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ABSTRAK

IMPLEMENTASI ASAS ULTIMUM REMIDIUM TERHADAP ANAK
SEBAGAI PENYALAHGUNA NARKOTIKA
(Studi Putusan Nomor 37/Pid.Sus-Anak/2022/PN Mdn)

OLEH:

NOMAN TUBOINAM WARUWU
198400041

Putusan pengadilan anak yang sering memvonis anak sebagai penyalahguna
narkotika dengan hukuman penjara tidak sesuai dengan filosofi dasar peradilan
pidana bagi anak. Sanksi pidana mungkin bisa menjadi pilihan terakhir (Ultimum
Remedium) apabila cara lain dianggap tidak mampu mengatasinya. Anak-anak
yang terlibat kasus hukum seperti penyalahgunaan narkotika tidak sepenuhnya
merupakan pelaku dan penjahat yang mungkin akan dihukum seperti orang dewasa;
mereka juga merupakan korban yang tidak bisa bertanggung jawab penuh atas
perbuatannya. Putusan Pengadilan Negeri Medan Nomor 37/Pid.Sus-
Anak/2022/PN Mdn tidak menganggap Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana
Anak/Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) melanggar nilai keadilan dan asas
kepentingan terbaik bagi anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan asas Ultimum Remedium pada anak penyalahguna narkotika. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian hukum normatif yang disebut penelitian hukum
kepustakaan atau penelitian yang memperhatikan kepustakaan (data sekunder).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan asas Ultimum Remedium kepada
anak merupakan upaya terakhir dalam menjatuhkan hukuman.

Kata Kunci : Asas Ultimum Remidium, Penyalahguna Narkotika, Anak.
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ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF THE ULTIMUM REMEDIUM PRINCIPLE
TOWARDS CHILDREN AS NARCOTICS ABUSE
(Study of Decision Number 37/Pid.Sus-Anak/2022/PN Mdn)

BY :

NOMAN TUBOINAM WARUWU
REG. NUMBER: 198400041

The juvenile court decisions that often sentence children to prison as narcotics
abusers were not following the basic philosophy of criminal justice for children.
Criminal sanctions might be a last resort (Ultimum Remedium) if other methods
are considered unable to overcome them. The children involved in legal cases
such as narcotics abuse were not entirely perpetrators and criminals who might
be punished like adults; they are also victims who cannot be fully responsible for
their actions. Medan District Court Decision Number 37/Pid.Sus-Anak/2022/PN
Mdn did not consider the Law of Juvenile Criminal Justice System/Sistem
Peradilan Pidana Anak (SPPA) to have violated the values of justice and the
principle of the children's best interests. This research aimed to find out the
application of the Ultimum Remedium principle to children who abuse narcotics.
The research used the normative legal research method called library legal
research or research that was noticed in the literature (secondary data). The study
results showed that the Ultimum Remedium principle implementation to children
was the last resort in imposing a sentence.

Keywords: Ultimum Remedium Principle, Narcotics Abuse, Children
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara Hukum (rechstaat)'! dan bukan negara
berdasarkan kekuasaan (machtstaat), seperti yang tertuang dalam Undang-
Undang Dasar 1945 yang menegaskan secara tegas bahwa negara Republik
Indonesia adalah negara hukum. Negara hukum adalah negara yang
berdasarkan atas hukum dan keadilan bagi warganya. Negara yang baik
adalah negara yang diperintahkan dengan konstitusi dan kedaulatan
hukum?.

Indonesia sebagai negara yang menjunjung tinggi hak asasi
manusia, telah meratifikasi Convention on The Right of The Child
(Konvensi Hak Anak) melalui Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1990,
yang kemudian dituangkan melalui Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak. Perlindungan anak adalah segala kegiatan
untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup,
tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan
harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi.

Anak merupakan aset masa depan bangsa yang perlu dilindungi,

Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang Dasar 1945
*Widiada Gunakaya, Hukum Hak Asasi Manusia , ANDI, Yogyakarta: 2017, hal.
126
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berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Hak tersebut merupakan hak
asasi setiap anak yang tidak dapat dikurangi sedikitpun (non derogable).
Ditinjau dari aspek yuridis pengertian anak dimata hukum positif Indonesia
(ius contitutu /ius operatum) lazim diartikan sebagai orang yang belum
dewasa (minderjarig/person under age), orang yang ada dibawah
umur/keadaan dibawah umur (minderjarig/inferiority) atau kerap juga
disebut sebagai anak yang dibawah pengawasan wali (minderjarig
ondervoordij)’. Ketentuan Pasal 28B Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 perlu di tindaklanjuti dengan membuat
kebijakan pemerintah yang bertujuan melindungi anak®.

Perlindungan hukum terhadap anak berarti melindungi potensi
sumber daya insani dan membangun manusia Indonesia seutuhnya, menuju
masyarakat yang adil dan makmur, materil spriritual berdasarkan Pancasila
dan UUD 1945°. Sebagai penerus terhadap suatu bangsa maka anak memilki
kewajiban yang mulia serta tanggung jawab berat dengan tujuan
terwujudnya tujuan negara Indonesia®.

Setiap anak mempunyai harkat dan martabat yang patut dijunjung
tinggi dan setiap anak yang terlahir harus mendapatkan hak khusus yang

mana berbeda dengan orang yang sudah dewasa, anak yang belum dewasa

SNandang Sambas, Peradilan Pidana Anak di Indonesia dan Instrumen
International Perlindungan Anak serta Penerapannya, Graha Ilmu, Yogyakarta : 2013,
hal .4

“Penjelasan Umum Undang-Undang SPPA.

SNashriana, Perlindungan Hukum Pidana Anak Di Indonesia, PT.Raja Grafindo
Persada, Jakarta: 2014, hal. 1

SAsep Syarifuddin Hidayat, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Kurir
Narkotika,Vol. 5, No. 3, 2018, hal. 308.
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tidak tau apa yang dilakukannya maka cepat terjadi kekerasan terhadap
anak’. Upaya-upaya perlindungan anak® harus dimulai sedini mungkin, agar
kelak dapat berpatisipasi secara optimal bagi pembangunan bangsa dan
negara

Permasalahan terhadap anak merupakan suatu hal yang menarik, hal
ini disebabkan karena perilaku anak yang buruk mengancam setiap generasi
muda suatu bangsa. Anak tidak menyadari atas perbuatan yang
dilakukannya, anak yang melakukan perbuatan pidana tidak mempunyai
motif pidana dalam melakukan tindakannya, sangat berbeda dengan orang
dewasa yang melakukan tindak pidana karena memang ada motif
pidananya’.

Perbuatan melanggar hukum yang dilakukan anak menjadikan anak
tidak dapat mempertanggung jawabkan perbuatannya ketika dihadapan
hukum. Anak yang berhadapan dengan hukum terpaksa harus menghadapi
situasi dan kondisi yang sangat rentan terhadap kekerasan yang mampu
menghancurkan mental dan masa depannya, walaupun anak melakukan
suatu kesalahan yang berakibat merugikan orang lain sebenarnya belum bisa
dianggap melakukan tindak pidana, sebab anak belum mampu
merencanakan suatu tindak pidana.

Anak sebagai korban penyalahguna narkotika seharusnya tidak

"Rochaeti Nur, Aplikasi Restoratif Justice Pada Pelaksanaan SPPA di Negara
Indonesia, Jurnal Kasus-Kasus Hukum, 2015, hlm. 150

8Menurut pasal 1 butir 2 UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak,perlindungan adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-
haknya agar dapat hidup,tumbuh,berkembang,dan berpatisipasi secara optimal sesuai
dengan harkat dan martabat kemanusiaan,serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi

Marlina, Peradilan Pidana Anak di Indonesia Pengembangan Konsep Diversi,
PT Refka Aditama, Bandung: 2019, hal. 2
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mendapat pidana kurungan di layanan pemasyarakatan sebagaimana telah
diatur dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan
Anak, selayaknya anak mendapat rehabilitasi pada lembaga dan institusi
yang telah ditunjuk oleh pemerintah. Hal ini sesuai dengan pasal 67 yang
berisi:“Perlindungan  khusus bagi Anak yang menjadi korban
penyalahgunaan narkotika, alkohol, psikotropika, dan zat adiktif lainnya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 ayat (2) huruf e dan Anak yang
terlibat dalam produksi dan distribusinya dilakukan melalui upaya
pengawasan, pencegahan, perawatan, dan rehabilitasi.”

Salah satu bentuk penanganan terhadap anak yang berkonflik
dengan hukum dalam hal ini penyalahgunaan narkotika diatur di dalam
Pasal 64 Huruf G Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Perlindungan Anak yang menyatakan, bahwa; “Penghindaran dari
penangkapan, penahanan atau penjara, kecuali sebagai upaya terakhir dan
dalam waktu yang paling singkat. Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2003
Pasal 16 Ayat (3) tentang Perlindungan Anak menyatakan bahwa;
”Penangkapan, penahanan, atau tindak pidana penjara anak hanya dilakukan
apabila sesuai dengan hukum yang berlaku dan hanya dapat dilakukan
sebagai upaya terakhir.” Pasal diatas sesuai dengan Convention Of The
Right Of The Child yang telah diratifikasi oleh Pemerintah Indonesia dengan
Keputusan Presiden Nomor 36 tahun 1990 pada Pasal 37 huruf (b) yang
menyatakan bahwa: ” Negara-negara para pihak harus menjamin bahwa
tidak seorang anakpun dapat dirampas kebebasannya secara melanggar

hukum atau dengan sewenang-wenang. Penangkapan, penahanan, atau
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pemenjaraan seorang anak harus sesuai dengan Undang-Undang, dan harus
digunakan hanya sebagai upaya jalan lain terakhir dan untuk jangka waktu
terpendek yang tepat.”

Pasal 16 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 jo Pasal
64 Huruf G Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan
Anak serta Pasal 37 huruf (b) Keputusan Presiden Nomor 36 tahun 1990 di
atas merupakan bentuk adopsi dari asas ultimum remedium/the last resort
principle, yang maksudnya adalah untuk melindungi dan mengayomi anak
yang berkonflik dengan hukum agar anak dapat menyongsong masa
depannya yang masih panjang serta memberikan kesempatan kepada anak
agar melalui pembinaan terlebih dahulu bukan penjatuhan pidana, anak
akan memperoleh jati dirinya untuk menjadi manusia yang mandiri,
bertanggung jawab dan berguna bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Anak sebagai penyalahguna narkotika harus tetap dianggap hanya
sebagai korban karena anak sebagai penyalahguna narkotika, bukanlah
penjahat sesungguhnya. Oleh sebab itu perlu perlindungan hukum agar anak
dapat diawasi, dicegah sehingga tidak terlibat di dalam penyalahgunaan
narkotika. Anak juga perlu perawatan dan rehabilitasi apabila sudah
terlanjur terlibat atau dilibatkan dalam penyalahgunaan narkotika!®

Putusan pengadilan Negeri Medan Nomor 37/Pid.Sus
Anak/2022/PN Mdn dengan terdakwa bernama Samsuri umur 17 tahun

dalam amar putusan majelis hakim menyatakan terbukti secara sah dan

19Beni harmoni Harefa, Kapita Selekta Perlindungan Hukum bagi Anak, CV Budi
Utama, Yogyakarta: 2016, hal. 16
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meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana memiliki narkotika
golongan I. Anak Samsuri mengaku selama 6 (enam) bulan mengonsumsi
narkotika jenis sabu, anak tersebut rata-rata 2 (dua) kali dalam seminggu
mengonsumsi narkotika jenis sabu dengan tujuan agar anak kuat dalam
bekerja. Selama dalam persidangan, anak tidak menghadirkan saksi yang
meringankan (a de charge). Berdasarkan kasus kejahatan tersebut Jaksa
Penuntut Umum (JPU) mendakwa anak Samsuri pasal 127 (1) huruf a Jo
Pasal 54 UU RI No.35 Tahun 2009 Tentang Narkotika menjatuhkan pidana
kepada anak Samsuri selama satu tahun penjara di kurangi masa penahanan
dan penangkapan. Anak Samsuri terbukti memiliki narkotika jenis sabu
dengan berat bersih 0,04 (nol koma nol empat) gram untuk diri sendiri dan
menjatuhkan pidana penjara kepada anak selama 1 (satu) tahun penjara.
Sebelum di vonis oleh majelis hakim, anak tersebut telah menjalani masa
rehabilitasi di Panti Rehabilitasi Loka BNN Sumatera Utara berdasarkan
pasal 54 UU RI No.35 Tahun 2009 yang berbunyi “pecandu narkotika dan
korban penyalahgunaan narkotika wajib menjalani rehabilitasi medis dan
sosial”.

Pertimbangan majelis hakim dalam putusan Nomor 37/Pid.Sus-
Anak/2022/PN Mdn dalam persidangan tidak menemukan hal-hal yang
dapat menghapus pertanggungjawaban pidana baik sebagai alasan
pembenaran dan atau alasan pemaaf, maka anak harus mempertanggung
jawabkan perbuatannya. Amar putusan majelis hakim menyatakan anak
Samsuri terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak

pidana penyalahgunaan narkotika golongan I bagi diri sendiri sebagaimana
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dalam dakwaan tunggal, dan menjatuhkan pidana kepada anak dengan
pidana penjara selama 1 (satu) tahun serta menetapkan masa penangkapan
dan penahanan serta masa rehabilitasi yang telah dijalani dikurangi
seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan. Majelis hakim Pengadilan Negeri
Medan dalam pertimbangannya tidak mempertimbangkan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2011 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) pasal
60 ayat (3) dan (4) yang mengatakan Hakim wajib mempertimbangkan
laporan penelitian kemasyarakatan dari Pembimbing Kemasyarakatan
sebelum menjatuhkan putusan perkara. Dalam hal laporan penelitian
kemasyarakatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak
dipertimbangkan dalam putusan Hakim, putusan batal demi hukum.

Amar putusan majelis hakim dalam putusan Nomor 37/Pid.Sus-
Anak/2022/PN Mdn secara jelas telah mengimplementasikan asas ultimum
remidium terhadap anak. Asas pemidanaan yang dijatuhkan terhadap anak
yang berkonflik dengan hukum harusnya mengacu kepada asas kepentingan
terbaik bagi anak (the best interest of the child), dimana dalam semua
tindakan yang menyangkut anak yang dilakukan oleh pemerintah,
masyarakat, badan legislatif, dan badan yudikatif maka kepentingan yang
terbaik bagi anak harus menjadi pertimbangan utama. Proses peradilan
pidana sejauh mungkin dihindarkan dari anak apabila tidak ada cara lain
(ultimum remedium) dan penjatuhan pidananya pun harus bersifat non-
custodial, sehingga meminimalisasi adanya dampak negatif dari
dijatuhkannya pidana penjara. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak menghendaki perubahan bentuk
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perlindungan hak anak utamanya Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH)
dari paradigma retributif menjadi restoratif, keadilan restoratif adalah
penyelesaian perkara tindak pidana dengan melibatkan pelaku, korban,
keluarga pelaku/korban, dan pihak lain yang terkait untuk bersama-sama
mencari penyelesaian yang adil dengan menekankan pemulihan kembali
pada keadaan semula, dan bukan pembalasan'!

Ultimum remedium merupakan salah satu asas yang terdapat di
dalam hukum pidana Indonesia yang mengatakan bahwa hukum pidana
hendaklah dijadikan upaya terakhir dalam hal penegakan hukum. Ultimum
remedium terletak dalam konteks pemidanaan, bukan dalam konteks
penegakan hukum, sehingga otoritas penggunaan ada pada hakim bukan
pada polisi atau jaksa. Asas ini ada dalam hukum pidana materiil namun
penegakannnya ada di dalam pengadilan.

Berdasarkan putusan hakim Nomor 37/Pid.Sus-Anak/2022/PN Mdn
perlu dikaji kembali dalam analisis yuridis hukum apakah anak yang
berkonflik dengan hukum terkhusnya kasus penyalahguna narkotika harus di
terapkan asas ultimum remidium demi keadilan hukum? Apakah rasa keadilan
bagi anak sebagai korban sudah terpenuhi jika menjalani kehidupan di
layanan pemasyarakatan? Mengingat Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak dan Undang-Undang No.11 Tahun 2012 Tentang Sistem

Peradila Anak. Maka, penulis tertarik untuk melakukan penelitian hukum

""Wahyu Ernaningsih, Vera Novianti, Theta Murty. “Implementasi Rehabilitasi
Dan Reintegrasi Anak Pelaku Tindak Pidana Pada Lembaga Pembinaan Di Provinsi
Sumatera Selatan” Jurnal Simbur Cahaya (3), Vol.24 (September 2017), hal. 489.
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dengan judul : IMPLEMENTASI ASAS ULTIMUM REMIDIUM

TERHADAP ANAK SEBAGAI PENYALAHGUNA NARKOTIKA.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis akan
menguraikan penelitian ini kedalam beberapa hal agar tujuan dari
penelitian ini tercapai. Perumusan masalah penelitian ini antara lain
sebagai berikut:
a. Bagaimana pengaturan asas ultimum remidium dalam hukum
pidana ?
b. Bagaimana implementasi asas ultimum remidium terhadap anak
sebagai penyalahguna narkotika ?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan pokok permasalahan
diatas, yaitu sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui bagaimana pengaturan asas ultimum
remidium dalam hukum pidana.
b. Untuk mengetahui bagaimana implementasi asas ultimum

remidium terhadap anak sebagai penyalahguna narkotika.

1.4 Manfaat Penelitian
1.Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi
terhadap penelitian hukum mengenai pengaturan hukum di
Indonesia tentang pengaturan asas ultimum remidium dalam

hukum pidana atau hukum positif di Indonesia
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi

terhadap penelitian hukum mengenai pengaturan hukum di

Indonesia tentang penerapan asas

ultimum remidium

terhadap anak sebagai penyalahguna narkotika.

1. Manfaat Praktis

a. Melalui penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi

masyarakat mengenai pengaturan hukum di Indonesia

tentang penerapan asas ultimum remidium terhadapa anak

sebagai penyalahguna narkotika.

b. Melalui penelitian ini dapat memberikan pengetahuan

kepada anak bahwa menyalahgunakan narkotika akan di

kenakan sanksi pidana.

1.5 Hipotesis Penelitian

Istilah hipotesis berasal dari bahasa yunani, yaitu Aypo dan

thesis. Hypo berarti lemah, kurang atau di bawah dan thesis berarti teori,

proposisi, atau pernyataan yang disajikan sebagai bukti'?. Hipotesis

adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu diuji

diamana hipotesis dalam hal ini dapat dibedakan atas hipotesis penelitian

dan hipotesis kerja atau hipotesis statistik. Seorang peneliti memerlukan

hipotesis yang akan mengarahkan rencana dan langkah penelitiannya.

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu penelitian,

maka harus diuji kebenarannya dengan jalan penelitian. Hipotesis tidak

12M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2, PT Bumi Aksara, Jakarta:

2020, hal. 140
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perlu selalu merupakan jawaban yang dianggap mutlak benar atau harus
dapat dibenarkan oleh penulisnya, walaupun selalu diharapkan terjadi
demikian. Oleh sebab itu bisa saja terjadi dalam pembahasannya nanti apa
yang sudah dihipotesiskan itu ternayata terjadi tidak demikian setelah
diadakan penelitian-penelitian, bahkan mungkin saja yang ternyata
kebalikannya. Oleh sebab itu hipotesis tersebut bisa dikukuhkan dan bisa
digunakan'?.

Maraknya kasus anak sebagai penyalahguna narkotika di kota
Medan yang setiap tahun selalu meningkat dan mengakibatkan anak
sering berhadapan dengan hukum. Dalam penelitian ini penulis
mempunyai beberapa hipotesa dalam penerapan asas ultimum remidium
terhadap anak sebagai penyalahguna narkotika di kota Medan yaitu,
sebagai berikut :

a. Penulis mendapatkan hipotesa adanya pengaturan asas ultimum

remidium dalam hukum pidana atau hukum positif di Indonesia.

b. Penulis mendapatkan hipotesa adanya implementasi asas

ultimum remidium terhadap anak sebagai penyalahguna

narkotika.

1.6 Keaslian Penelitian

Berdasarkan bahan kepustakaan yang di temukan baik melalui
searching via internet maupun penelusuran kepustakaan dari lingkungan

Universitas Medan Area dan perguruan tinggi lainnya, penulis tidak

BMuis, Abdul .Metode Penelitian Skripsi dan Metode Penelitian Hukum

Fakultas Hukum USU. Hal. 3
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menemukan penelitian yang sama dengan tema dan pokok pembahasan
yang penulis teliti yang berjudul “Implementasi Asas Ultimum
Remidium Terhadap Anak Sebagai Penyalahguna Narkotika (Studi
Putusan Nomor 37/Pid.Sus-Anak/2022/PN Madn)” merupakan hasil
karya asli dari penulis dan bukan merupakan duplikasi atau plagiasi dari
hasil karya penulis lain. Terdapat beberapa skripsi yang meneliti dengan
tema yang sama, tetapi ada perbedaannya, khususnya mengenai rumusan
masalah, tujuan penelitian dan hasil yang diperolehnya. Berikut ini
adalah beberapa skripsi tersebut:

1. Alan Novandi, 1111043200008 Mahasiswa Fakultas Syari’ah Dan
Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018,
yang berjudul, “Implementasi Asas Ultimum Remedium Dalam
Pemidanaan Anak Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Di
Indonesia” dengan metode penelitian hukum normatif atau penelitian
kepustakaan dengan pendekatan perbandingan hukum (comparative
approach), yaitu penelitian yang didasarkan pada analisis terhadap
asas hukum dan teori hukum serta peraturan perundang-undangan
yang sesuai dan berkaitan dengan permasalahan hukum, yang
kemudian membandingkannya dengan hukum negaralain atau sistem
hukum yang lain.

Rumusan Masalah:
a. Bagaimanakah pandangan Hukum Islam dan Hukum Positif di
Indonesia tentang perlindungan anak?

b. Bagaimanakah perbandingan Hukum Islam dan Hukum Positif di
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Indonesia tentang asas ultimum remedium dalam pemidanaan

anak?

Hasil penelitian:

a.

Asas ultimum remedium dalam pemidanaan anak dapat dilihat
dalam instrumen hukum nasional maupun internasional,
dimana proses peradilan pidana anak harus selalu
memperhatikan perlindungan terhadapnya. Kepentingan yang
terbaik bagi anak menjadi pertimbangan utama dalam proses
peradilan pidana anak, dengan memposisikan sanksi pidana
sebagai upaya terakhir selama upaya lain dapat dilakukan.

Dalam hukum Islam, penjatuhan sanksi pidana harus melihat
konsep Ahliyyah, yaitu kemampuan seseorang dalam
mempertanggung jawabkan perbuatannya. Dalam hal ini,
seorang anak dianggap tidak memiliki kecakapan untuk
bertanggung jawab terhadap sesuatu yang telah diperbuat. Anak
yang melakukantindak pidana harus dihadapi dengan restorative

Jjustice dan memperhatikan maslahah bagi anak

2. Rezaldi, 128400190, mahasiswa Fakultas Hukum Universitas

Medan Area, 2017 yang berjudul “Tinjauan Yuridis Dalam

Penerapan Ultimum Remedium Terhadap Anak Yang Berhadapan

Dengan Hukum Tindak Pidana Narkotika (Studi Putusan

No:18/Pid.Sus-Anak/2016/PN/Mdn”, dengan metode penelitian

hukum normatif (studi kepustakaan) dengan pendekatan studi kasus

terhadap anak sebagai pelaku perantara tindak pidana narkotika.
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Adapun yang dimaksud dengan penelitian hukum normatif (studi

kepustakaan) adalah mencari dan mengumpulkan data dengan

melakukan penelitian kepustakaan dari sumber bacaan berupa buku-

buku yang lengkap, pendapat ahli hukum dan akademisi hukum.

Rumusan masalah :

a.

b.

Bagaimana perlindungan hukum terhadap anak sebagai kurir
tindak pidana narkoba?
Bagaimana pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan sanksi

pidana terhadap anak sebagai kurir dalam tindak pidana narkoba?

Hasil penelitian :

a.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan tindak pidana
narkotika terhadap anak sebagai kurir berdasarkan undang-
undang tertulis, dan jika didalam hukum tidak tertulis cukup
tidak dapat ditentukan kesalahan ataupun perbuatan tercelah
dalam suatu perkara, maka barulah hakim mencari dan
menemukan sendiri hukum dari sumber-sumber hukum yang
lain seperti yurispudensi, traktat, kebiasaan atau hukum tidak
tertulis dan juga harus memperhatikan kondisi psilogi demi
kepentingan anak.

Perlindungan hukum terhadap anak sebagai kurir narkotika
yang berhadapan dengan Hukum termuat didalam Undang-
Undang nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan
Pidana Anak, dalam pemeriksaan terhadap anak sebagai pelaku

kejahatan dilaksanakan oleh petugas khusus untuk anak mulai
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dari proses penyidikan, penuntutan, didalam pengadilan dan
didalam menjalani hukum di penjara semua prosedur tersebut
harus dilaksanakan dengan baik tanpa ada unsur tekanan dan

kekerasan fisik.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Umum Tentang Implementasi

Kamus besar bahasa Indonesia kata implementasi dapat diartikan
sebagai pelaksanaan atau penerapan'®. Implementasi juga dapat diartikan
sebagai penerapan, pelaksanaan suatu perjanjian dan atau keputusan'®. Jadi
implementasi dapat disimpulkan sebagai suatu pelaksanaan atau penerapan
terhadap suatu perjanjian dan atau keputusan. Termasuk di dalamnya
pelaksanaan atau penerapan suatu undang-undang yang telah dibuat oleh

pemerintah atau pihak yang berwenang membuat undang-undang.

Menurut Kamus Besar Webster, implementasi berarti “fo
implement” yang berarti “to provide the means of carrying out”
(menyediakan sarana untuk melakukan sesuatu) dan “ to give practicial
effect to” yang dalam artinya menimbulkan akibat terhadap sesuatu atau
menimbulkan sebuah dampak. Implementasi sendiri mempunyai fungsi
yakni untuk membentuk negara sebagai ‘“outcome” (hasil akhir) dari
kegiatan yang dilakukan oleh pemerintahMenurut para ahli implementasi
bermuara pada aktivitas aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem.
Sehingga, implementasi ini bukan hanya sekedar aktivitas, melainkan suatu

kegiatan yang terencana agar mencapai suatu tujuan dari kegiatan.'®

4Sulchan Yasyidn, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Serta Ejaan yang
Disempurnakan dan Kosa Kata Baru, , Amanah , Surabaya: 2018, hal. 327
15Andi Hamzah, Kamus Hukum, Ghalia Indonesia, Jakarta : 2016, hal. 261.
16Usman Nurdin, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, P.T. Raja
Perkasa, Jakarta : 2020, hal. 70.
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Implementasi dapat dihubungkan dengan suatu produk hukum.
Produk hukum berupa undang-undang yang sengaja dibuat oleh pihak-pihak
yang berwenang. Implementasi hukum digunakan sebagai sebuah ukuran
bagaimana sebuah undang-undang tersebut berlaku di masyarakat. Menurut
seorang pakar hukum yakni Muhammad Joni bahwa implementasi hukum
yakni perlaksanaan dari norma hukum dalam kasus/tindakan/putusan, atau
hukum dalam keadaan konkrit, menerapkan hukum dari law in book ke law
in action. Efektifitas hukum adalah kesesuaian antara bagaimana yang
sudah diatur di dalam hukum dengan bagaimana pelaksanaannya.

2.2 Tinjauan Umum Tentang Asas

Pasal 1 ayat (3) UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945
menyebutkan bahwa “Negara Indonesia adalah negara hukum”. Negara
hukum dimaksud adalah negara yang menegakan supremasi hukum untuk
menegakan kebenaran dan keadilan dan tidak ada kekuasaan yang tidak
dipertanggungjawabkan'’. Negara hukum adalah negara yang beralaskan
asas hukum. Konsep asas dapat ditemukan dalam buku The Liang Gie'®
yang mengatakan bahwa asas adalah suatu dalil umum yang dinyatakan
dalam istilah umum tanpa menyarankan cara-cara khusus mengenai
pelaksanaannya, yang diterapkan pada serangkaian perbuatan untuk
menjadi petunjuk yang tepat bagi perbuatan itu.

Penjelasan konsep asas di atas, menekankan bahwa konsep asas

dapat diartikan sebagai sebuah kerangka pemikiran dasar yang abstrak,

"Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia, Panduan Pemasyarakatan
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 (Sesuai dengan Urutan Bab, Pasal
ayat), Sekertaris Jendral MPR RI, Jakarta, 2020, hal.46.

18Sudikno Mertokusumo, 2020, hal. 42.
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karena belum memberikan metode yang khusus atau konkrit dalam
pelaksanaanya. Asas secara eksplisit berkaitan erat dengan hukum, kata asas
dan hukum dapat dimaknai sebagai gejala normatif yang menghendaki
adanya bentuk hukum yang konkrit seperti Undang-Undang.

Peraturan hukum itu berakar atau bertumpu pada asas hukum, yakni
suatu nilai yang diyakini berkenaan dengan penataan masyarakat untuk
mencapai ketertiban yang berkeadilan. Karena kebenaran materiil dari suatu
tata hukum yang menjadi landasan formal suatu sistem hukum menunjuk
pada asas-asas yang menjadi fondasi bangunan keseluruhan aturan-aturan
hukum yang berlaku sebagai hukum positif yang harus ditaati di negara
mana diberlakukan.

Asas hukum yang menjadi fondasi hukum positif itu sesungguhnya
adalah abstraksi sebuah kaidah yang lebih umum yang penerapannya lebih
luas dari ketentuan norma-norma hukum positif. Asas-asas hukum itu lahir
dari kandungan akal budi dan nurani manusia yang menyebabkan manusia
dapat membedakan baik-buruk, adil tidak adil, dan manusiawi tidak
manusiawi'®. Dalam Bahasa Inggris, asas adalah sesuatu yang melahirkan
peraturan-peraturan/aturan-aturan hukum, merupakan ratio logis dari aturan
ataupun peraturan hukum. Dengan demikian asas hukum lebih abstrak dari
aturan ataupun peraturan hukum.

Asas yang pada dasarnya masih abstrak kemudian di konstruksi
menjadi sebuah peratururan hukum. Artinya asas adalah suatu hal yang

mengandung ajaran ataupun larangan boleh tidaknya sesuatu untuk

YBernard Arief Sidharta, Penemuan Hukum Kajian Filsafat Hukum dalam
Pendulum Antinomi Hukum, Grafika Antologi, Jakarta : 2018, hal.70.
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dilakukan baik dari sisi benar salah nya maupun baik buruk nya yang

gambarannya masih abstrak. Asas menurut rumusan a dictionary of

philosophy adalah “a principle may be ahigh garde la, on wich a lot depens,

or it may be something like a rule?.

2.3 Tinjauan Umum Tentang Asas Ultimum Remidium

2.3.1 Pengertian Asas Ultimum Remidium

Ultimum remedium merupakan salah satu asas yang terdapat di
dalam hukum pidana Indonesia yang mengatakan bahwa hukum pidana
hendaklah dijadikan upaya terakhir dalam hal penegakan hukum. Hal ini
memiliki makna apabila suatu perkara dapat diselesaikan melalui jalur lain
(kekeluargaan, negosiasi, mediasi, perdata, ataupun hukum administrasi)
hendaklah jalur tersebut terlebih dahulu yang dilalui.

Asas ultimum remedium ini dipergunakan agar selain memberikan
kepastian hukum juga agar proses hukum pidana yang cukup panjang
dapat memberikan keadilan baik terhadap korban maupun terhadap pelaku
itu sendiri. Dalam perkembangan ilmu hukum pidana yang sudah jauh
maju, upaya “ultimum remedium’ merupakan senjata terakhir yang
dipergunakan. Senjata terakhir merupakan upaya-upaya hukum lain yang
sudah ditempuh?!.

Ultimum Remedium mengandung unsur tujuan agar penjatuhan
sanksi pidana dapat diberikan kepada orang yang tepat, karena pelaku

tindak pidana juga memiliki hak asasi manusia di antaranya hak untuk

®Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, Rajawali Press,

Bandung: 2016, hal. 87

2Ibid, hal.7.
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memperoleh keadilan, hak hidup, dan hak untuk memperbaiki diri. Adanya
hak-hak asasi manusia inilah yang pada akhirnya memunculkan adanya
asas Ultimum Remedium dalam penegakan hukum. Penerapan Ultimum
Remedium ini harus diartikan sebagai upaya (jalan tengah)yang dapat
menguntungkan bagi semua pihak, baik itu sebagai korban, sebagai pelaku
maupun untuk kepentingan masyarakat luas. Dalam penegakan hukum
Tindak Pidana Narkotika hendaknya asas ini dapat memberikan

keuntungan bagi penyalahguna narkotika dalam mem-perbaiki diri.

2.3.2 Kedudukan Asas Ultimum Remidium Dalam Hukum Pidana

Ultimum remedium adalah istilah lumrah yang kemudian biasa
dipakai atau dikaitkan dengan hukum pidana. Istilah ini menggambarkan
suatu sifat hukum pidana, yakni sebagai pilihan atau alat terakhir
penyelesaian perkara®’. Kedudukan asas ultimum remidium dalam hukum
pidana sangat penting karena ultimum remidium merupakan senjata
pemungkas terakhir dalam pelaksanaan hukum pidana.

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika
merupakan hukum positif yang berlaku di Indonesia yang mengatur
mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan Narkotika dari
pengadaaan, perizinan sampai dengan sanksi yang dapat dikenakan pada
penyalahgunaannya. Dalam Undang- Undang Nomor 35 Tahun 2009 ini,
terdapat peraturan pelaksanaannya yang merupakah amanat dari undang-

undang tersebut. Peraturan pelaksana ini merupakan peraturan yang lebih

22Sudikno Mertokusumo, Penemuan Hukum Sebuah Pengantar, Liberty,

Yogyakarta : 2016, hal.10.
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terfokus dan mendetail mengenai bagian-bagian yang diatur dalam
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Terdapat 3
(tiga) Peraturan Pelaksana dari Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009
tentang Narkotika yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2010
tentang Prekursor, Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2011 tentang
Pelaksanaan Wajib Lapor Pecandu Narkotika, dan Peraturan Pemerintah
Nomor 40 Tahun 2013 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2009 tentang Narkotika.

Asas ultimum remedium ini tercermin pada pemberian sanksi
rehabilitasi bagi penyalahguna narkotika. Pemberian sanksi pidana berupa
rehabilitasi ini tidak ditetapkan dalam KUHP, namun karena permasalahan
narkotika merupakan tindak pidana khusus, maka berlaku asas lex spesialis
derograt lex generalis. Penjatuhansanksi pidana rehabilitasi tidak termasuk
dalam pidana pokok maupun pidana tambahan dalam Pasal 10 KUHP,
namun pada penjelasan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana dijelaskan bahwa “tersangka
atau terdakwa pecandu narkotika sejauh mungkin ditahan ditempat tertentu
yang sekaligus merupakan tempat perawatan”.

2.4 Tinjauan Umum Tentang Anak
2.4.1 Pengertian Anak

Menurut R.A. Kosnan “Anak-anak yaitu manusia muda dalam umur

muda dalam jiwa dan perjalanan hidupnya karena mudah terpengaruh untuk

keadaan sekitarnya™. Oleh karna itu, anak-anak perlu diperhatikan secara

BKoesnan, R.A. Susunan Pidana dalam Negara Sosialis Indonesia, Sumur,
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sungguh-sungguh. Akan tetapi, sebagai makhluk sosial yang paling rentan
dan lemabh, ironisnya anak-anak justru seringkali tempatkan dalam posisi
yang paling di rugikan, tidak memiliki hak untuk bersuara, dan bahkan
mereka sering menjadi korban tindak kekerasa dan pelanggaran terhadap
hak-haknya.

Pengertian anak dalam kaitannya dengan perilaku delinkuensi anak,
biasanya dilakukan dengan mendasarkan pada tingkatan usia, dalam arti
tingkat usia berapakah seorang dapat di kategorikan sebagai anak®*. Anak
memiliki karakteristik khusus (spesifik) di bandingkan dengan orang
dewasa dan merupakan salah satu kelompok rentan yang haknya masih
terabaikan, oleh karena itu hak-hak anak menjadi penting untuk
diprioritaskan?®. Pengertian anak ini menjadi penting terutama berkaitan
dengan upaya perumusan batasan upaya pertanggungjawaban pidana
(criminal responsibility) terhadap seorang anak yang melakukantindak
kriminal, dalam tingkat usia berapakah seorang anak yang berprilaku
kriminal dapat dipertanggungjawabkan secara pidana?®.

Di Indonesia sendiri terdapat beberapa pengertian tentang anak
menurut peraturan perundang- undangan, begitu juga menurut para pakar
ahli. Namun di antara beberapa pengertian tidak ada kesamaan mengenai

pengertian anak tersebut, karna di latar belakangi dari maksud dan tujuan

Bandung : 2015, hal. 99

24Paulus Hadisuprapto, Delinkuensi Anak Pemahaman dan
Penanggulangannya, Selaras, Malang : 2020, hal.11

ZPERMEN Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak R.I. Nomor 15
Tahun 2010, Pedoman Umum Penanganan Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum,
Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak R.I.

2Paulus Hadisuprapto, Op.Cit, hal.1.
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masing-masing undang-undang maupun para ahli. Pengertian anak menurut
peraturan perundang-undangan dapat dilihat sebagai berikut:

a. Anak Menurut UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
Pengertian anak berdasarkan Pasal 1 ayat (1) UU No 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak adalah seseorang yang belum berusia 18
(delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan

b. Anak menurut Kitab Udang —Undang Hukum perdata Di jelaskan
dalam Pasal 330 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, mengatakan
orang belum dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur 21
tahun dan tidak lebih dahulu telah kawin. Jadi anak adalah setiap orang
yang belum berusia 21 tahun dan belum meniakah. Seandainya
seorang anak telah menikah sebalum umur 21 tahun kemudian bercerai
atau ditinggal mati oleh suaminya sebelum genap umur 21 tahun, maka
ia tetap dianggap sebagai orang yang telah dewasa bukan anak-anak.

c. Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Anak dalam Pasal 45
KUHPidana adalah anak yang umurnya belum mencapai 16 (enam
belas) tahun

d. Menurut Undang-undang No 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan
Anak Yang disebut anak adalah seseorang yang belum mencapai umur
21.

e. Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem
Peradilan Pidana Anak Dijelaskan dalam (Pasal 1 Ayat (3)) Anak
adalah anak yang telah berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi belum

berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga melakukan tindak
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pidana

f. Menurut Pasal 1 butir 5 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999
tentang Hak Asasi Manusia adalah sebagai berikut : "Anak adalah
setiap manusia yang berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun dan
belum menikah, termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila
hal tersebut demi kepentingannya"

g. Menurut UU No.44 thn 2008 ttg Pornografi Pasal 1 angka 4 “Anak
adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun*

h. Menurut UU No. 3 TAHUN 1997 Tentang Pengadilan Anak Pasal 1
angka 1 “Anak adalah orang yang dalam perkara Anak Nakal telah
mencapai umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18
(delapan belas) tahun dan belum pernah kawin

1.  Menurut Konvensi Hak-hak Anak Anak adalah setiap manusia yang
berusia di bawah 18 tahun, kecuali berdasarkan yang berlaku bagi anak
tersebut ditentukan bahwa usia dewasa dicapai lebih awal

j. Menurut UU No.39 thn 1999 ttg HAM Pasal 1 angka 5 “Anak adalah
setiap manusia yang berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun dan
belum menikah, terrnasuk anak yang masih dalam kandungan apabila
hal tersebut adalah demi kepentingannya.”

Batasan umur anak tergolong sangat penting dalam perkara
pidana anak, karena dipergunakan untuk mengetahui seseorang yang
diduga melakukan kejahatan termasuk kategori anak atau bukan.
Batasan umur anak-anak, juga terjadi keberagaman di berbagai negara

yang mengatur tentang usia anak yang dapat di hukum. Beberapa
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negara juga memberikan definisi seseorang dikatakan anak atau
dewasa dilihat dari umur dan aktifitas atau kemampuan berfikirnya.
Pengertian anak juga terdapat pada pasal 1 convention on the rights of
the child, anak diartikan sebagai setiap orang dibawah usia 18 tahun,
kecuali berdasarkan hukum yang berlaku terhadap anak, kedewasaan
telah diperoleh sebelumnya.

Dalam lingkup Undang-undang tentang Hak Asasi Manusia serta
Undang-undnag tentang Perlindungan Anak sendiri ditetapkan bahwa
anak adalah seseorang yang belum mencapai usia 18 tahun, termasuk
anak yang masih dalam kandungan, dan belum pernah menikah.

2.4.2 Hak Dan Kewajiban Anak
a). Hak Anak

Pengertian hak secara umum adalah segala sesuatu yang harus
didapatkan oleh setiap orang yang telah ada sejak lahir?’. Sehingga
dapat diartikan bahwa hak adalah sesuatu yang dimiliki oleh manusia
sejak lahir dan harus didapatkan atau terpenuhi untuk setiap orang yang
memiliki hak tersebut.

Kamus Besar Bahasa Indonesia, hak memiliki pengertian tentang
suatu hal yang benar, milik, kepunyaan, kewenangan, kekuasaan, untuk
berbuat sesuatu (karena telah ditentukan oleh undang-undang dan
aturan), kekuasaan yang benar atas sesuatu atau untuk menuntut

sesuatu, derajat atau martabat?®. Dapat disimpulkan bahwa hak adalah

YWidy Wardhana, Pengertian Hak Dan Keawjiban Warga Negara,
http://academia.edu, diakses tanggal 12 Mei 2020
8Ibid, hal. 19
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suatu hal yang dimiliki dan dipunyai oleh seseorang sesuai dengan
peraturan perundangundangan untuk menuntut suatu hal yang memang
harus didapatkannya

Pengertian hak juga telah dipaparkan atau dijelaskan oleh beberapa
pendapat ahli. Menurut Srijanti “hak merupakan unsur normatif yang
berfungsi pedoman berperilaku, melindungi kebebasan, serta menjamin
adanya peluang bagi manusia dalam menjaga harkat dan martabatnya®’.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2002 Tentang Perlindungan Anak, anak mempunyai hak yaitu :

1). Pasal 4 : Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh,

berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat

dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari

kekerasan dan diskriminasi.

2). Pasal 5 : Setiap anak berhak atas suatu nama sebagai identitas

diri dan status kewarganegaraan.

3). Pasal 6 : Setiap anak berhak untuk beribadah menurut

agamanya, berpikir, dan berekspresi sesuai dengan tingkat

kecerdasan dan usianya, dalam bimbingan orang tua.

4). Pasal 7 : (1) Setiap anak berhak untuk mengetahui orang tuanya,

dibesarkan, dan diasuh oleh orang tuanya sendiri. (2) Dalam hal

karena suatu sebab orang tuanya tidak dapat menjamin tumbuh

kembang anak, atau anak dalam keadaan terlantar maka anak

tersebut berhak diasuh atau diangkat sebagai anak asuh atau anak

P Artikel Pendidikan, Pengertian Hak Dan Kewajiban Menurut Para Ahli,
http://artikependidikan.id, diakses tanggal 14 Desember 2022
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angkat oleh orang lain sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

5). Pasal 8 : Setiap anak berhak memperoleh pelayanan kesehatan
dan jaminan sosial sesuai dengan kebutuhan fisik, mental, spiritual,
dan sosial.

6). Pasal 9 : (1) Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya. (2) Selain hak
anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), khusus bagi anak yang
menyandang cacat juga berhak memperoleh pendidikan Iuar
biasa,sedangkan bagi anak yang memiliki keunggulan juga berhak
mendapatkan pendidikan khusus.

7). Pasal 10 : Setiap anak berhak menyatakan dan didengar
pendapatnya, menerima, mencari, dan memberikan informasi
sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya demi pengembangan
dirinya sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan dan kepatutan.

8). Pasal 11 : Setiap anak berhak untuk beristirahat dan
memanfaatkan waktu luang, bergaul dengan anak yang sebaya,
bermain, berekreasi, dan berkreasi sesuai dengan minat, bakat, dan
tingkat kecerdasannya demi pengembangan diri.

9). Pasal 12: Setiap anak yang menyandang cacat berhak
memperoleh rehabilitasi, bantuan sosial, dan pemeliharaan taraf
kesejahteraan sosial.

10). Pasal 13 (1) Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua,
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wali, atau pihak lain mana pun yang bertanggung jawab atas
pengasuhan, berhak mendapat perlindungan dari perlakuan: 1.
diskriminasi; 2. eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual; 3.
penelantaran; 4. kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan; 5.
ketidakadilan; dan 6. perlakuan salah lainnya. (2) Dalam hal orang
tua, wali atau pengasuh anak melakukan segala bentuk perlakuan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), maka pelaku dikenakan
pemberatan hukuman

11). Pasal 14 : Setiap anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya
sendiri, kecuali jika ada alasan dan/atau aturan hukum yang sah
menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan
terbaik bagi anak dan merupakan pertimbangan terakhir.

12). Pasal 15 : Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan
dari : 1. penyalahgunaan dalam kegiatan politik; 2. pelibatan dalam
sengketa bersenjata; 3. pelibatan dalam kerusuhan sosial; 4.
pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur kekerasan; dan
5. pelibatan dalam peperangan.

13). Pasal 16 : (1) Setiap anak berhak memperoleh perlindungan
dari sasaran penganiayaan, penyiksaan, atau penjatuhan hukuman
yang tidak manusiawi. (2) Setiap anak berhak untuk memperoleh
kebebasan sesuai dengan hukum. (3) Penangkapan, penahanan,
atau tindak pidana penjara anak hanya dilakukan apabila sesuai
dengan hukum yang berlaku dan hanya dapat dilakukan sebagai

upaya terakhir.
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14). Pasal 17 : (1) Setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak

untuk : 1. mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan

penempatannya dipisahkan dari orang dewasa; 2. memperoleh

bantuan hukum atau bantuan lainnya secara efektif dalam setiap

tahapan upaya hukum yang berlaku; dan 3. membela diri dan

memperoleh keadilan di depan pengadilan anak yang objektif dan

tidak memihak dalam sidang tertutup untuk umum. (2) Setiap anak

yang menjadi korban atau pelaku kekerasan seksual atau yang

berhadapan dengan hukum berhak dirahasiakan.

15). Pasal 18 : Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku tindak

pidana berhak mendapatkan bantuan hukum dan bantuan lainnya.

b). Kewajiban Anak

Pengertian secara umum dari kewajiban adalah segala sesuatu yang
dianggap sebagai suatu keharusan untuk dilaksanakan oleh individu
sebagai anggota warga negara guna mendapatkan hak yang pantas
untuk di dapatkan®®. Berdasarkan pengertian secara umum, maka
kewajiban merupakan segala sesuatu yang harus dilakukan dan
dipenuhi oleh setiap individu sehingga pantas untuk memperoleh suatu
hak.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian kewajiban

adalah sesuatu yang wajib dilaksanakan, keharusan (sesuatu hal yang
harus dilaksanakan)?!. Dapat diartikan bahwa kewajiban adalah segala

sesuatu yang wajib dipenuhi sehingga dapat memperoleh hak

30Ibid, hal. 19
3Ibid, hal. 19
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setelahnya.

Menurut Notonegoro “kewajiban adalah beban untuk memberikan
sesuatu yang semestinya dibiarkan atau diberikan oleh pihak tertentu
dan tidak dapat digantikan oleh pihak lain, yang pada prinsipnya dapat
dituntut secara paksa oleh yang berkepentingan.”*? Berdasarkan
kutipan pendapat ahli tersebut, kewajiban merupakan suatu hal yang
harus dipenuhi oleh setiap individu sebagai warga negara agar
mendapatkan hak yang memang sepantasnya diperoleh sebagai warga
negara.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2002 Tentang Perlindungan Anak, anak mempunyai kewajiban yaitu :

1). Pasal 19 : Setiap anak berkewajiban untuk :
a. menghormati orang tua, wali, dan guru;
b. mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayangi teman;

c. mencintai tanah air, bangsa, dan negara;

d. menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya; dan

e. melaksanakan etika dan akhlak yang mulia.

2.5 Tinjaun Umum Tentang Narkotika
2.5.1 Pengertian dan Dasar Hukum Narkotika

Secara etimologi, kata narkotika berasal dari bahasa Yunani yaitu

narke yang artinya terbius sehingga tidak merasakan apa-apa. Orang

Amerika menyebutnya dengan nama narcotic, di Malaysia dikenal dengan

32Ibid, hal. 20
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istilah dadah®. Pengertian Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari
tanaman atau bukan tanaman, baik sintesis maupun bukan sintesis, yang
dapat menyebabkan penurunan ataupun perubahan kesadaran dan hilangnya
rasa. Zat ini dapat mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat
menimbulkan ketergantungan®*. Menurut pakar kesehatan narkoba
sebenarnya adalah psikotropika yang biasa dipakai untuk membius pasien
saat hendak dioperasi atau obat-obatan untuk penyakit tertentu®>.

Narkotika menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai
menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang
dibedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam
Undang-Undang ini. Narkotika di satu sisi merupakan obat atau bahan yang
bermanfaat di bidang pengobatan atau pelayanan kesehatan dan
pengembangan ilmu pengetahuan dan disisi lain dapat pula meimbulkan
ketergantungan yang sangat merugikan apabila salahgunakan dan penyebab
nya dapat terjadi kecanduan yang dapat merusak tubuh seseorang hingga
menimbulkan kematian.

Narkotika sebenarnya dapat digunakan di bidang kesehatan yang

dianggap memiliki kemampuan untuk mengurangi dan menghilangkan rasa

3Hari Sasangka, Narkotika dan Psikotropika Dalam Hukum Pidana, Mandar
Maju, Bandung: 2021, hal.35

3Adam Chzawi, Pelajaran Hukum Pidana bagian I, Raja Grafindo Persada,
Jakarta: 2019, hal.71

Shttn://dedihumas.bnn.go.id/read/section/artikel/2011/10/31/189/sejarah-
singkat-narkoba
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nyeri, atau lazimnya dianggap memiliki efek analgesik, tetapi pada
umumnya tidak semua narkotika dapat digunakan dalam pengobatan.
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika membagi
menjadi tiga golongan jenis narkotika, dan narkotika yang dapat digunakan
dalam bidang kesehatan adalah narkotika yang jenis nya ada pada golongan
dua dan tiga®S.

Pada umumnya narkotika tersebur sudah beredar luas di Indonesia
dan sebagian oknum-oknum menjadikan bisnis demi mengambil
keuntungan pribadinya dan tidak memikirkan dampak yang timbul bagi
pengguna narkotika. Sejatinya narkotika merupakan zat yang dapat merusak
syaraf otak manusia dan mempunyai akibat sindroma ketergantungan
kepada penggunanya, sehingga jika narkotika digunakan tidak pada
tempatnya yang benar, akan menimbulkan bahaya bagi penggunanya,
bahkan dapat mengakibatkan kematian®’.

Dasar hukum undang-undang narkotika adalah Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. Undang-Undang Nomor 35
tahun 2009 tentang Narkotika disahkan pada tanggal 12 Oktober 2009 di
Jakarta oleh Presiden Doktor Haji Susilo Bambang Yudhoyono. UU Nomor
35 tahun 2009 tentang Narkotika diundangkan Menkumham Andi
Mattalatta pada tanggal 12 Oktober 2009 di Jakarta. Agar setiap orang
mengetahuinya, UU Narkotika ditempatkan dalam Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 143. Penjelasan UU Narkotika

Ohttps://www.guesehat.com/narkotika-juga-bisa-digunakan-dalam-terapi-medis
3"H.Didik Effendi, Perlindungan Anak, Aswaja Pressindo, Yogyakarta : 2019,
hal. 4
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ditempatkan pada Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5062.

Pasal 7 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika
menyatakan: “Narkotika hanya dapat digunakan untuk kepentingan
pelayanan kesehatan dan/atau pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.” Sedangkan untuk pengadaan, impor, ekspor, peredaran dan
penggunaanya diatur oleh pemerintah dalam hal ini Menteri Kesehatan.
Sehingga pengguna narkotika selain yang disebutkan pada Pasal 7 diatas,
mempunyai konsekuensi akibat yuridis yaitu penyalahgunaan narkotika dan
akan memperoleh pidana/ancaman pidana sesuai yang diatur dalam
Undang-Undang tersebut. Menurut Pasal 1 Angka 15 Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, yaitu: “penyalahgunaan adalah
orang yang menggunakan narkotika tanpa hak atau melawan hukum.”
Selanjutnya dalam Pasal 1 Angka 6 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009
tentang narkotika, memberikan pengertian: “Peredaran gelap Narkotika dan
Prekusor Narkotika adalah setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan yang
dilakukan secara tanpa hak atau melawan hukum yang ditetapkan sebagai
tindak pidana Narkotika dan Prekusor Narkotika.”

Bentuk-bentuk dan sanksi terhadap tindak pidana penyalahgunaan
narkotika diatur dalam Bab XV Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009
tentang Narkotika yaitu yang terdapat dalam pasal:

a. Pasal 111 Ayat (1) dan (2)
b. Pasal 112 Ayat (1) dan (2)

c. Pasal 113 Ayat (1) dan (2)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acceatgd 11/10/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)11/10,/23



Noman Tuboinam Waruwu - Implementasi Asas Ultimum Remidium terhadap Anak sebagai....

d. Pasal 114 Ayat (1) dan (2)
e. Pasal 115 Ayat (1) dan (2)
f. Pasal 116 Ayat (1) dan (2)
g. Pasal 117 Ayat (1) dan (2)
h. Pasal 122 Ayat (1) dan (2)

Penyalahgunaan narkotika telah diatur dalam Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika dan jenis-jenis narkotika diatur
dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2017 maka tindak
pidana penyalahgunaan narkotika dapat dikelompokkan sebagai berikut:

a. Penguasaan Narkotika
b. Produksi Narkotika dan Penyalahgunaan Narkotika.

c. Jual-beli Narkotika.

2.5.2 Penggolongan dan Jenis-Jenis Narkotika
Narkotika memiliki tiga sifat yang menyebabkan pemakai narkotika
tidak dapat lepas dari cengkramannya yaitu daya adiksi (ketagihan) yang
sangat berat, daya toleran (penyesuaian) dan daya bitual (kebiasaan) yang
sangat tinggi. Berdasarkan Undang-Undang No. 35 tahun 2009, jenis
narkotika dibagi ke dalam tiga kelompok yaitu:

a. Narkotika golongan 1 (satu) adalah narkotika yang paling
berbahaya daya adiktifnya sangat tinggi. Golongan ini tidak
boleh digunakan untuk kepentingan apapun, kecuali untuk
penelitian atau ilmu pengetahuan. Contohnya adalah ganja,
heroin, kokain, morfin, opium, dan lain-lain.

b. Narkotika golongan 2 (dua) adalah narkotika yang memiliki
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daya adiktif kuat, tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan

penelitian. Contohnya adalah petidin, benzetidin, betamatedol,

dan lain-lain

c. Narkotika golongan 3 (tiga) adalah narkotika yang memiliki

daya adiktif ringan, tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan

penelitian. Contohnya adalah kodein.

Berdasarkan cara pembuatannya, narkotika dibedakan ke dalam tiga
golongan yaitu narkotika alami, narkotika semisintesis, narkotika
sintetis;

a. Narkotika alami adalah narkotika yang zat adiktifnya diambil

dari tumbuhan (alam) contohnya:

1. Ganja adalah tanaman perdu dengan daun menyerupai daun
singkong yang tepinya bergerigi dan berbulu halus.
Jumlahnya jari nya selalu ganjil, yaitu 5, 7, 9. Tumbuhan ini
banyak tumbuh di beberapa daerah di Indonesia, seperti
Aceh, Sumatra Utara, Sumatra Selatan, Pulau Jawa dan lain-
lain. Daun ganja sering digunakan sebagai bumbu penyedap.
masakan. Bila digunakan sebagai bumbu masak daya
adiktifnya rendah. Namun, tidak demikian bila dengan
dibakar asapnya dihirup. Cara penyalahgunaanya dengan
dikeringkan dan dicampur dengan tembakau rokok atau
dijadikan lalu dibakar serta dihisap.

2. Hasis adalah tanaman serupa ganja yang tumbuh di Amerika

Latin dan Eropa. Daun ganja, hasis, dan mariyuana juga
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dapat disuling dan diambil sarinya. Dalam bentuk cair,
harganya sangat mahal. Gunanya adalah untuk
disalahgunakan oleh pemadat-pemadat “kelas tinggi”.

3. Koka adalah tanaman perdu mirip pohon kopi. Buahnya
yang matang bewarna merah seperti biji kopi. Dalam
komunitas masyarakat Indian kuno, biji koka sering
digunakan untuk menambah kekuatan orang yang berperang
atau berburu binatang. Koka kemudian diolah menjadi
kokain.

4. Opium adalah bunga dengan bentuk warna yang indah. Dari
getah bunga opium dihasilkan candu (opiat). Di Mesir dan
daratan Cina, opium dulu digunakan untuk mengobati
beberapa penyakit, memberi kekuatan, atau menghilangkan
rasa sakit pada tentara yang terluka saat berperang atau
ketika sedang berburu.

b. Narkotika Semisintetis adalah narkotika alami yang diolah dan
diambil zat aktifnya (intisarinya) agar memiliki khasiat yang
lebih kuat sehingga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
kedokteran. Contohnya:

1. Morfin dipakai dalam dunia kedokteran untuk
menghilangkan rasa sakit atau pembiusan pada operasi
(pembedahan). Morphin merupakan hasil olahan dari opium
atau candu mentah dan merupakan alkaloida yang terdapat

dalam opium berupa serbuk putih. Konsumsi morphin biasa
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dilakukan dengan cara dihisap atau disuntikkan. Karena
morphin tergolong dalam jenis turunnya aktifitas neuron,
pusing, perubahan perasaan dan kesadaran berkalut

2. Kodein dipakai untuk obat penghilang batuk

3. Heroin merupakan senyawa narkotika yang sangat keras
dengan sifat adiktif yang tinggi, berbentuk butiran, tepung
atau cairan. Jenis heroin yang populer saat ini saat ini adalah
“putauw”. Heroin diperoleh dari morphin melalui suatu
proses kimiawi yang dikenal dengan istilah “acetylion”
(karena menggunakan acetica anhidrida dan acety chloride).
Heroin (diacetylmorphine) adalah obat illegal yang sangat
adiktif dan penggunaannya merupakan masalah serius di
amerika. Heroin adalah golongan opiat yang paling banyak
disalahgunakan dan paling adiktif. Heroin diproses dari
morphin, suatau zat alami yang di ekstrak dari biji varietas
tanaman poppy tertentu.

4. Kokain olahan dari biji koka. Kokain merupakan berasal dari
tanaman Erythroxylon coca di Amerika Selatan. Biasanya
daun tanaman ini dimanfaatkan untuk mendapatkan efek
stimulan, yaitu dengan cara dikunya. Kokain dapat memicu
metabolisme sel menjadi sangat cepat.

c. Narkotika Sintetis adalah narkotika palsu yang dibuat dari bahan
kimia. Narkotika ini digunakan untuk pembiusan dan

pengobatan bagi orang yang menderita ketergantungan obat
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(subsitusi). Contohnya:
1. Petidin adalah obat untuk bius local, operasi kecil, sunat, dan
lain-lain.
2. Methadone adalah obat untuk pengobatan pecandu narkoba.
3. Naltrexone adalah obat untuk pengobatan pecandu juga.
Selain untuk pembiusan, narkotika sintesis biasanya diberikan oleh
dokter kepada penyalahguna narkoba atau pecandu untuk menghentikan
kebiasaannya yang tidak kuat melawan sugesti (relaps) atau sakaw.
Narkotika sintetis berfungsi sebagai obat “pengganti sementara”. Bila
sudah benar-benar bebas, asupan narkoba sintetis ini dikurangi sedikit

demi sedikit sampai akhirnya berhenti total.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian hukum merupakan kegiatan ilmiah yang didasarkan pada
metode, sistematika, dan pemikiran tertentu yang bertujuan untuk
mempelajari suatu atau beberapa gejala hukum tertentu, dengan cara
menganalisanya. Di samping itu juga diadakan pemeriksaan yang
mendalam terhadap faktor hukum tersebut, untuk kemudian mengusahakan
suatu pemecahan atas permasalahan-permasalahan yang timbul di dalam
gejala yang bersangkutan’®

Metodologi merupakan suatu pengkajian dalam mempelajari
peraturan-peraturan suatu metode. Metodologi penelitian adalah suatu
cabang ilmu pengetahuan yang membicarakan atau mempersoalkan
mengenai cara-cara melaksanakan penelitian yaitu meliputi kegiatan-
kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis sampai menyusun
laporannya berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

3.21 Waktu Penelitian
Waktu penelitian akan dilaksanakan secara singkat yaitu setelah
dilakukan seminar outline skripsi pertama dan telah dilakukan perbaikan

seminar outline skripsi

387ainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, 2014, hal.18.
3Johnny Ibrahim, Teori& Metodologi Penelitian Hukum Normatif, Bayu Media
Publishing, Malang: 2018, hal. 300.
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Bulan
Kegiatan Oktober Maret April Juni Juli
NO 2022 2023 2023 2023 2023
411(121(3]|4
Pengajuan
1 Judul Skripsi
5 Seminar
Proposal
3 Perbaikan
Proposal
4 Penelitian
5 Seminar
Hasil
Sidang Meja .
6 S
Hijau

Tabel 1.1 Waktu Penelitian.

3.2.2 Tempat Penelitian
Tempat penelitian dalam penulisan skripsi ini di laksanakan di dua
tempat yaitu Pengadilan Negeri Medan yang beralamat di JI. Pengadilan
No.8, Kelurahan Petisah Tengah, Kecamatan Medan Petisah, Kota Medan,
dan Pusat Kajian dan Perlindungan Anak (PKPA) yang beralamat di Jl.
Abdul Hakim Ps. I Setia Budi No.5A, Padang Bulan, Kec. Medan Baru,
Kota Medan, Sumatera Utara 20132.
3.3 Metodologi Penelitian
3.3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelititan skripsi ini adalah
menggunakan metode penelitian yuridis normatif. Menurut Soerjono
Soekanto dan Sri Mamudji, penelitian hukum normatif atau penelitian

kepustakaan mencakup lima obyek, yaitu: penelitian terhadap asas-asas
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hukum, penelitian terhadap sistematika hukum, penelitian terhadap taraf
sinkronisasi vertikal dan horisontal, penelitian terhadap perbandingan
hukum, dan penelitian terhadap sejarah hukum?*. Penelitian yuridis normatif
adalah penelitian yang dilakukan yang mengkaji hukum berdasarkan bahan
hukum utama dengan menelaah teori, konsep, asas hukum serta peraturan
perundang-undangan.

Penelitian hukum normatif dilakukan melalui studi kepustakaan
untuk mendapatkan asas-asas hukum dan sistematika peraturan perundang-
undangan yang berhubungan dengan permasalah*!. Penelitian hukum
normatif berfungsi untuk memberikan argumentasi yuridis yang mumpuni
dalam sebuah isu hukum, yaitu ketika terjadi kekosongan norma, kekaburan

norma ataupun konflik norma*?.

3.3.2 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder diperoleh dengan melakukan studi kepustakaan (library
search). Sumber data sekunder pada penelitian ini sebagai berikut:
a) Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang mengikat, terdiri dari:
1) Undang-Undang Dasar 1945.
2) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika.
3) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.

4Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu
Tinjauan Singkat, Cet. Keduabelas, Rajawali Pers, Jakarta, 2020, hal 14.

411bid., hal. 41.

4] Made Pasek Diantha, Metode Penelitian Hukum Normatif dalam Justifikasi
Teori Hukum, Prenada Media Grup, Jakarta, 2017, hal. 12.
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b)

4) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 Tentang
Sistem Peradilan Pidana Anak.

Bahan hukum sekunder, meliputi buku-buku hukum yang ditulis para
ahli hukum, kamus hukum, ensiklopedia hukum, jurnal-jurnal hukum,
disertasi hukum, tesis hukum, skripsi hukum, komentar Undang-Undang
dan komentar putusan pengadilan, dan sebagainya®.

Bahan hukum tersier atau bahan hukum penunjang yakni bahan hukum
yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum
primer maupun bahan hukum sekunder, misalnya kamus, ensiklopedia,

bibliografi, indeks kumulatif, dan sebagainya**.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data diawali dengan kegiatan inventarisasi

bahan-bahan hukum yang mempunyai relevansi dengan permasalahan yang

disajikan, dengan mencari peraturan perundang-udangan, putusan

pengadilan, serta penelusuran buku-buku hukum yang berkaitan dengan

permasalahan. Setelah dikumpulkan akan diolah dan disusun secara

sistematis. Bahan yang telah disusun kemudian akan dianalisa berdasarkan

teori hukum dan peraturan perundang-undangan yang terkait dengan pokok

permasalahan®.

a) Studi Kepustakaan (Library Research)

Teknik pengumpulan studi kepustakaan dilakukan dengan cara

melakukan penelitian terhadap sumber-sumber bacaan, yaitu buku,

43 Dyah Ochtorina Susanti dan A’an Efendi, Penelitian Hukum (Legal Research),

Sinar Grafika, Jakarta, 2015, hal. 52.

# Soerjono Soekanto, Op. Cit., hal. 52.
45 Peter Mahmud Marzuki, Op. Cit., hal. 237
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jurnal hukum, peraturan perundang-undangan dan bahan lain yang
berhubungan dengan penelitian skripsi ini.
b) Studi Lapangan (Field Research)

Teknik pengumpulan studi lapangan dilakukan dengan cara
melakukan penelitian untuk mendapatkan data-data secara langsung di
lapangan. Penulis melakukan studi lapangan langsung di Pengadilan
Negeri Medan dan Pusat Kajian Perlindungan Anak.

3.5 Analisis Data

Analisis permasalahan hukum dalam sebuah penelitian harus
melalui sebuah proses analisis. Untuk menganalisis hasil sebuah
penelitian, jenis penelitian hukum yang digunakan akan menentukan sifat
analisisnya. Jika sarana penelitian bersifat normatif, maka analisisnya akan
bersifat kualitatif atau rumusan pembenaran akan didasarkan pada kualitas
dari pendapat para ahli hukum, doktrin, teori maupun dalam rumusan
norma itu sendiri*®. Analisis dilakukan dengan melakukan telaah putusan
pengadilan Nomor 37/Pid.Sus-Anak/2022/PN Mdn. Selain itu, penulis
juga menggunakan peraturan perundang-undangan, dan bahan hukum
yang sudah disusun secara sistematis kemudian dapat di tarik

kesimpulannya.

4Meray Hendrik Mezak, “Jenis, Metode dan Pendekatan dalam Penelitian
Hukum”, Jurnal Law Review: Fakultas Hukum Universitas Pelita Harapan (3), Vol. 5
Maret 2016, hal. 92.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Asas ultimum remedium adalah salah satu asas yang terdapat di dalam
hukum pidana Indonesia yang mengatakan bahwa hukum pidana
hendaklah dijadikan upaya terakhir dalam hal penegakan hukum. Kata
utimum remidium tidak secara eksplisit di tulis atau di tuangkan dalam
Kitab Undang-undang Hukum pidana (KUHP) pasal dan ayatnya karena
ultimum remidium adalah asas hukum yang artinya jiwanya norma
hukum atau peraturan hukum karena ia merupakan dasar lahirnya
peraturan hukum.

2. Putusan majelis hakim Pengadilan Negeri Medan Nomor 37/Pid.Sus-
Anak/2022/PN Mdn yang telah mengimplementasikan asas ultimum
remidium kepada anak bernama Samsuri selama satu tahun penjara.
Amar Putusan hakim tersebut batal demi hukum dan perlu di pengkajian
kembali supaya lebih memperhatikan kepentingan terbaik bagi anak dan
Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak. Semua putusan
pengadilan mengenai kasus narkotika anak jika majelis hakim dalam
amar putusannya tidak mempertimbangkan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2011 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) pasal 60 ayat
(3) dan (4) yang mengatakan bahwa hakim wajib mempertimbangkan
laporan penelitian kemasyarakatan dari pembimbing kemasyarakatan
sebelum menjatuhkan putusan perkara, dalam hal laporan penelitian

kemasyarakatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak
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dipertimbangkan dalam putusan hakim, putusan batal demi hukum.

5.2 Saran

1. Perlu adanya payung hukum secara tertulis dalam pengaturan asas

ultimum remidium dalam hukum pidana supaya dalam menerapan asas
ini mencerminkan nilai-nilai dan tujuan hukum yaitu keadilan, kepastian,
dan kemanfaatan.

Perlu bagi penegak hukum dalam meyelesaikan perkara anak harus
benar-benar memahami asas-asas hukum serta peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan penyelesaian perkara anak dan
pertimbangan hukum yang adil sehingga menghasilkan putusan
pengadilan yang bijaksana bagi anak yang berkonflik dengan hukum
khususnya terhadap penyalahguna narkotika serta memaksimalkan
perlindungan hukum terhadap anak sebagi korban penyalahgunaan
narkotika dapat tertangani. Terdapat lima pilar dalam upaya
perlindungan anak khususnya dari penyalahgunaan narkotika, yakni:
orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah dan Negara yang
seharusnya dapat memaksimalkan perlindungan terhadap anak dalam

penyalahgunaan narkotika.
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